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ABSTRAK

DIDIK KURNIAWAN. Strategi kepemimpinan Kepala Madarasah dalam
mengelola konflik kelembagaan (Studi Kasus di MTs Negeri Wonosari
Gunungkidul).  Skripsi.  Yogyakarta:  Jurusan  Kependidikan  Islam
FakultasTarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010

Kepala Madrasah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan
sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di Madrasah, disamping itu
kepala Madrasah harus mampu menciptakan strategi-strategi kepemimpinan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Konflik dalam suatu lembaga adalah sesuatu yang tidak dapat dihindarkan.
Malah dalam batas-batas tertentu justru akan sangat bermanfaat bagi peciptaan
perilaku organisasi yang efektif. Konflik akan terjadi di Madrasah sejalan dengan
meningkatnya kompleksitas kehidupan, dan himpitan pekerjaan. Sehingga Kepala
Madrasah harus mampu untuk mengelola konflik yang terjadi dalam lembaga,
yakni melibatkan diri secara aktif dalam situasi yang berkembang dalam kasus
apapun.

Dalam skripsi yang berjudul Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah
Dalam Mengelola Konflik Kelembagaan (Studi Kasus Di MTs Negeri Wonosari
Gunungkidul). Permasalahan yang akan dibahas adalah Bagaimana Strategi
Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Wonosari, Bagaimana
Bentuk Konflik di Madrasah MTs Negeri Wonosari Gunungkidul, serta
Bagaimana Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengelola Konflik
Kelembagaan di MTs Negeri Wonosari Gunungkidul. Dengan demikian, tujuan
dari pada skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menjawab ketiga permasalahan
tersebut. Dan selanjutnya diharapkan sebagai bahan masukan bagi tenaga
kependidikan khususnnya Kepala Madrasah yang mempunyai peranan penting
dalam lembaga pendidikan.

Penelitian ini mengggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif, dan
menjadikan Kepala Madrasah sebagai informan kunci untuk mengetahui masalah
yang akan diteliti. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan metode
observasi, dokumentasi, dan interview. Setelah data diperoleh, kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, maka hasil penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa Strategi Kepemimpinan Kepala MTs Negeri Wonosari
Gunungkidul, baik, yaitu menerapkan sistem kepemimpinan yang tidak semuanya
mengacu pada wewenang pemimpin tetapi berusaha melibatkan guru-guru dalam
pengambilan keputusan, serta mampu bersikap demokratis sesuai dengan situasi
dan kondisi yang ada. Bentuk-bentuk konflik di Madrasah MTs Negeri Wonosari
Gunungkidul, yaitu konflik individu, konflik antara individu, dan konflik antar
kelompok. Dan yang terakhir strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
mengelola konflik di MTs Negeri Wonosari Gunungkidul sudah baik, yaitu
mereka menggunakan pemecahan masalah, koordinasi serta musyawarah untuk
memecahkan setiap masalah yang dihadapi setiap individu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam Suatu lembaga terdiri dari dua komponengyaaling
berkaitan antara satu dengan yang lain yaitu koempananusia dan alat atau
fasilitas. Manusia sebagai penggerak lembaga y#avantll dengan fasilitas
yang ada. Manusia merupakan faktor penentu yangaati&an lembaga lebih
baik atau bertambah rusak. Untuk menjadikan lembzgay lebih baik,
diperlukan seorang pemimpin lembaga sebagai penalbai dan kebijakan
yang sesuai dengan situasi.

Kepemimpinan yang sukses dan efektif dapat diupayaiktuk saling
menghargai, bekerjasama, dan memiliki pengetalergarig perilaku seorang
bawaharfPemimpin adakalanya dapat melaksanakan tugasnyaligsek
diterima anggota dan masyarakat luas baik mengkslaéradaannya dan
penyampaian tujuan lembaga. Tetapi ada juga yamgngubisa diterima
semua pihak, walaupun secara formalitas disetujmi disyahkan menurut
aturan lembaga. Dalam memimpin anak buah, atau tad¢gmbaga, mereka
kurang mendapatkan respon, sehingga hasilnya ptd#k tmemuaskan
beberapa pihak karena pencapaian tujuan jangkaekee8ih-lebih tujuan
jangka panjang tidak tercapai yang akhirnya dapatugikan lembaga itu

sendiri.

! Suhardi SigitTeori Kepemimpinan Dalam Manajem@fogyakarta: Armurritu, 1983), 4.



Dalam usaha menghindari itu semua bagi lembaga gaingkan atas
prakarsa orang banyak, yang mempunyai kemauanef@gniingan bersama-
sama, akan berusaha menampilkan sosok pemimpin ry@amgou memberi
kontribusi kepada lembaga dan semaksimal mungkitykumeraih sukses
dan efektivitas kerja.

Kepemimpinan menyangkut tiga arti yaitu usaha akagiatan
memimpin, kemampuan menjalankan usaha, dan wibawa ry@myebabkan
orang dianggap mampu memimpin. Di zaman sekarangleémgan beberapa
penemuan dibidang teknologi dan informasi yang &emanaju lebih
menuntut pemimpin yang handal, kreatif, inovatiindselektif, karena
tantangan dan permasalahan semakin berat bahkaaingam yang sangat
ketat untuk menuju kemajuan. Pemimpin lembaga haroampu
memposisikan diri secara strategis dalam membawmadgany&. Untuk
meraih suatu keberhasilan seorang pemimpin tenttidgk hanya diperlukan
bekal kepercayaan saja tetapi juga bagaimana keosmgeorang pemimpin
memunculkan beberapa strategi dalam menyelesaikaalah lembaga serta
membawa lembagannya kearah yang lebih baik.

Salah satu karakteristik kelompok yang paling pentialah bahwa
suatu kelompok sering konflik dengan kelompok @atam lembaga, terdapat
banyak alasan terjadinya konflik antar kelompokn d@nsekuensinya ini
mungkin baik dalam lembaga atau mungkin pula sanggetif® Konflik

dalam pengertian luas dapat dikatakan sebagai sseggicam bentuk

2 J. RiberuDasar-Dasar Kepemimpina@akarta: Pedoman limu Jaya, 1982), 2
3 James L. Gibson, et. Arganisasi Perilaku, Struktur, Prosggpgyakarta: Erlangga,
1997), 256



hubungan antar manusia yang bersifat berlawanasamgat dapat terlihat
secara jelas dan dapat tersembunyi dalam hal g ganaksud adalah segala
macam bentuk yang terjadi dalam lembéga.

Mengingat konflik tidak dapat di hindarkan, mak@proachyang baik
untuk diterapkan para Kepala Madrasah adalah gtamntenyelesaikan konflik
mencoba memanfaatkan konflik sedemikian rupah, dan@ tetap serta
efektif untuk mencapai sasaran yang diinginkan. y&saikan konflik
sebagai bagian formal dari perilaku yang dapat dfeskan sebagai alat
untuk mempromosikan dan mencapai perubahan yaegelikiaki.

Konflik merupakan sesuatu yang wajar dan seringaderpalam
lembaga. Konflik terjadi didalam situasi dimanaesgang merasa terancam
dari orang lain, kemudian kepala madrasah berusakaat tenaga untuk
mempertahankan kepentingannya. Untuk itu Mengelk@nflik harus
dilakukan oleh Kepala Madrasah, untuk mengetahuifliko yang sedang
terjadi di Madrasah dan Mengelola konflik tersemélalui strategi-strategi
kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai sesuatu hglpasitif dan sebagai
sumber inspirasi dalam memecahkan masalah ataumdakngambilan
keputusan dan akan menjadikan kerjasama yang feiaktik pancapaian
tujuan lembaga.

Demikian halnya fenomena yang ada di MTs negeri wano

Gunungkidul sebagai lembaga pendidikan, ini jugagaéami konflik dalam

4 Adam | IndrawijayaPerilaku Organisasi(Bandung: Sinar Baru, 1989)69



menjalankan berbagai aktivitas sebagai sebuah lganpaofesional sesuai
dengan system manajemen lembaga.

Dengan susunan lembaga mulai dari komite madragapala
madrasah, wakil kepala kurikulum, wakil kepala sarprasarana, wakil
kepala kesiswaan, wakil kepala humasy, sekretaisdahara, dan ketua seksi
bidang, tentunya banyak mengalami konflik baik dalgpengambilan
keputusan lembaga bahkan sampai administrasi. Beéatoflik yang terjadi
dalam Madrasah meliputi: pemberian tugas terlaluatbe pengaturan
pembagian keuangan yang seharusnya dibagi dengaamkarena melihat
keadaan pekerjaan dan kedudukan sehingga pembagisidpk sama, guru
kurang profesional, tugas tidak merata, dan pei@akepemimpinan.

Dari Sinilah konflik muncul baik kelompok maupurdimidu. Karena
tidak menutup kemungkinan dari individu maupunokgbok personil
madrasah akan mempertanyakan hak , keadilan dajaksstmaan seorang
kepala madrasah terhadap bawahannya.

Kepala Madrasah dapat menjadi pihak utama dalang®lela konflik
yaitu mengerahkan segala kemampuan dalam prosespengaruhi,
membimbing, mengkoordinir dan mengerahkan orang farutama kepala
madrasah dalam mengatasi segala persoalan atdik kgauig ada.

Walaupun demikian, konflik yang ada dalam lembadakt menjadikan
pematah semangat dari Kepala Madrasah, guru mawapyavkan untuk selalu

memecahkan segala bentuk konflik yang dialami legabdan menjadikan



konflik sebagai bentuk yang positif untuk pengengasmlembaga ke arah

yang lebih baik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian bertujuan untuk
mengetahui:
1. Bagaimana Strategi kepemimpinan Kepala MadrasahriBagyah Negeri
Wonosari Gunungkidul?
2. Bagaimana bentuk konflik yang terjadi di Madrasadarfawiyah Negeri
Wonosari Gunungkidul ?
3. Bagaimana Strategi kepemimpinan Kepala Madrasahndd@iengelola

konflik kelembagaan di MTs Negeri Wonosari Gunuadgk?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana Strategi Kepala rd4zath
Tsanwiyah negeri wonosari Gunungkidul.
b. Untuk mengetahui bentuk konflik yang terjadi di Mashh Tsanwiyah
negeri wonosari Gunungkidul
c. Untuk menganalisis bagaimana strategi kepemimpiréepala
Madrasah Dalam Mengelola Konflik Kelembagaan di kadh

Tsanwiyah Negeri Wonosari Gunungkidul



2. Kegunaan Penelitian ini adalah:

Dengan penelitian ini diharapkan berguna bagi seprtuek:

a. Bagi peneliti
Dengan penelitian ini, akan menambah pengetahuarpeiagalaman
peneliti khususnya yang berkenaan dengan masatetitizen.

b. Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para @efrey lembaga
pendidikan dalam mempertahankan ataupun memperi&tiategi
Kepala Madrasah, khususnya strategi Mengelola ikoyding baik.

c. Bagi Umum
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pahgat dan
pengalaman dalam menyusun karya ilmiah atau selsatigemberikan

sumbangan pikiran dalam rangka meningkatkan memdidikan.

D. Telaah pustaka
Sejauh penelusuran peneliti, ada beberapa skrignsg yelevan
dengan tema yang akan diangkat oleh peneliti, aianya:

1 Skripsi yang ditulis oleh Fajriyah Mubarokah, Fd&sl Tarbiyah
Jurusan Kependidikan Islam Universitas Islam Negenas Kalijaga
tahun 2009. Berjudul "Kepemimpinan Kepala SekolatMAS
Muhamadiyah 2 Yogyakarta (Studi rintisan SBI)". Blaimnya

dibahas mengenai bagaimana kepemimpinan dan usaha-yang



dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan mutundjoikan
melalui SBI?

2 Skripsi yang ditulis oleh Ahyan Haerani, Fakultasbliygah Jurusan
Kependidikan Islam Universitas Islam Negeri Sunanij&ga tahun
2005. berjudul "Korelasi Sikap Kepemimpinan Kep&é&kolah dengan
Semangat Kerja Guru (Studi kasus di SMP PIRI Nga§li&man
Yogyakarta)”. Didalamnya dibahas mengenai sikap kempginan
kepala sekolah dan semangat kerja guru di SMP Rgaplik Sleman
Yogyakarta®

3 Skripsi yang ditulis oleh Mustofa, Fakultas Ta#dy Jurusan
Kependidikan Islam Universitas Islam Negeri Sunanij&gd tahun
2002. Berjudul "Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sdkdlarhadap
Kedisiplinan Mengajar Guru (Studi kasus di MI TegalsWeleri
Kendal). Didalamnya dibahas mengenai tipe dan kefemimpinan
kepala sekolah dan kedisiplinan mengajar guru dirbtjalsari Weleri
Kendal!

Dari beberapa karya ilmiah diatas tidak ada satugang

membahas tentang strategi kepemimpinan kepala swdralalam

® Fajriyah Mubarokah, Kepemimpinan Kepala SekolatA9Wuhamadiyah 2 Yogyakarta
(Studi rintisan SBI)Skripsi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIM&uKalijaga,
2009

5 Ahyan Haerani, "Korelasi Sikap Kepemimpinan Kegaékolah dengan Semangat Kerja
Guru (Studi kasus di SMP PIRI Ngaglik Sleman Yogy#k)”, Skripsi Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijag2D05

" Mustofa, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolahalrh Kedisiplinan Mengajar Guru
(Studi kasus di MI Tegalsari Weleri Kendabkripsj Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga&2002



mengelola konflik kelembagaan. Oleh karena itu penielgin sekali

menyelesaikan penelitian ini dengan baik.

E. Landasan teori
1. Strategi Kepemimpinan Kepala M adrasah
a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu kegiatatam
membimbing suatu kelompok sedemikian sehingga peidajuan dari
kelompok itu sendiri. Sedangkkna menurut Burhamd
kepemipinan adalah usaha yang dilakukan seseommgad segenap
kemampuan untuk mempengaruhi, mendorong, mengarallza
menggerakan orang-orang yang dipimpin supaya mermekabekerja
dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam metupagdujuan
lembagd’
Unsur penting dalam kepemimpinan adalah kepala asatir
Tidak semua kepala madrasah mengerti maksud kepenam
kualitas serta fungsi-fungsi yang harus dijalani@eh pemimpin
pendidikan. Setiap orang yang memberi sumbangah gegmusan
dan pencapaian tujuan bersama adalah pemimpin, manaividu
yang mampu memberi sumbangan lebih besar terhadapnpsan
tujuan serta terhimpunnya suatu kelompok didalantjagkama

mencapai tujuan, dianggap sebagai pemimpin yarensefya.

8 Hendiyat Soetopo dan Wastiy Soemarkepemimpinan dan Supervise Pendidikan
(Jakarta: Bina Aksara, 1988), 4.



Untuk mencapai tujuan seorang kepala madrasah jaekakan
hannya mengembangkan dan menyerahkan suatu prégmada guru
untuk dilaksanakan. Kepala madrasah sebagai pemirepmi harus
mampu menggunakan proses-proses demokrasi ataskdatitas dan
sumbangan. la bertindak sebagai konsultan bagi-gumu dan dapat
membantu mereka dalam memecahkan suatu permasaldieaapi
pemimpin dalam menjalankan tugas kepemimpinannyashaentaati
“tata susila” Dimana tata susila adalah pedomanilager yang
dipegang teguh. Pedoman tersebut menetapkan méanarig baik
untuk dilaksanakan, dan mana yang buruk untuk dérikan. Dalam
kelompoknya pemimpin diharapkan mampu menelaah mengkaji
masa lampau, masa kini dengan seksama serta meragark masa
depan dengan teliti dalam rangka untuk mengambpukean

bertindak.

Dalam bahasa inggris pemimpin adaldleader kegiatannya
disebut kepemimpinan ataleadership Pengertian kepemimpinan
menurut bahasa arab yaikiholifah, yang meliputi pemimpin secara

formal maupun non forma?,

® Hendiyat Soetopo dan Wastiy Soemak&pemimpinan dan Supervise Pendidikazb.
19 Hadari NawawiKepemimpinan Menurut Ima@Yogyakarta: Gajah MadaPress, 1993),
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Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Al-Bagarah ayat 3
. 77z WEID LM (7 e T 2 -
Teoe L)) aeds VT el A T 6

Artinya:"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para mal&ika
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifa
muka bumi...[Q.S Al-Bagarah: 30'

Dari segi ajaran Islam kepemimpinan merupakan kagia
memantau, membimbing, memandu, dan menunjukkam jgéng
diridoi Allah SWT. Disisi lain secara empiris kepempinan
merupakan proses yang berisi rangkaian kegiatang ysaling
mempengaruhi, berkesinambungan dan terarah pada suaan.
Rangkaian kegiatan ini berwujud kemampuan mempehgadan
mengarahkan perasaan dan pikiran orang lain agsedia melakukan
sesuatu yang diinginkan pemimpin dan terarah paalag ytelah
disepakati bersama. Kegiatan tersebut termasuk kegaampuan
memotivasi atau menggerakkan seseorang atau séjlordag agar
berbuat sesuatd.

Selanjutnya Kepala Madrasah harus berusaha merkmuna
wewenang dan tanggung jawabnya, agar semua volamdeaberapa
beban kerja dapat diwujudkan. Wewenang berartiatald kekuasaan
yang dimiliki seseorang karena jabatannya untuk etagkan
keputusan-keputusan dan memerintahkan pelaksarmarpada

anggota lembaga. Tanggung jawab berarti kewajibalaksenakan

Q.S Al-Quran Surat Al-Baqgarah ayat 30
12 Hadari NawawiKepemimpinan Menurut Imar9.
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wewenang secara baik dan benar serta menyampa#gaorah
pelaksanaan pada pemimpin yang lebih titiggi
b. Gaya Kepemimpinan K epala Madrasah
Gaya kepemimpinanStyle adalah cara pemimpin membawa diri
sebagai pemimpin, cara ia berlagak, dan tampilndateenggunakan
kekuasaan. Bentuk-bentuk kepemimpinan sering kitappi dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari tetapi selainditunadrasahpun
terdapat berbagai macam gaya kepemimpinan yangsudi&n
dengan situasi dimana mereka berjuang menuju kesakssuatu
lembaga. Sebagai pemimpin pendidikan yang cararjoel@ dapat
dipertanggung jawabkan dan bisa menggerakkan oeamgihtuk ikut
serta mengerjakan sesuatu yang berguna bagi lemmaga
a) Gaya Otoriter
Gaya kepemimpinan otoriter adalah memaksakan atau
sangat mendesakkan kekuasaannya kepada bawahatu Sua
tindakan akan dinilainya benar apabila tindakarmgmpermudah
tercapainya tujuan dan semua tindakan yang mepjaaijhalang
akan dipandangnya sebagai suatu yang tidak baikgate
demikian akan disingkirkan, bila perlu dengan tkatakekerasan.
Dalam lembaga tetap diperlukan pemimpin yang mkimil
gaya otoriter untuk menggerakkan anggota atau bmwaghang

kurang atau tidak tanggung jawab terhadap pekerjmaopun

'3 Hadari Nawawi., 33.
4 Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemaitepemimpinan dan Supervise Pendidjkan



b)

12

tugas, selain itu untuk menyegarkan suasana yanly @siplin
dan berorientasi kepada amanat yang diterima. lkasetiap orang

dalam bekerja pasti menemukan titik kejenuhan.

Gaya Demokratik

Pemimpin yang mempunyai gaya demokratis sadar bahwa
dia mengatur manusia-manusia. Manusia-manusia gasarnya
memiliki harkat dan martabat yang sama, sehinggampin tetap
berusaha menghormati dan memperhitungkan pendegiatssaran
orang lain. Pemimpin yang demokratis tidak selalerupakan
pemimpin yang paling efektif dalam suatu organida@sena ada
kalanya dalam hal bertindak dan mengambil keputbssanterjadi
keterlambatan sebagai konsekuensi keterlibatan pargahan
dalam proses mengambil keputusan. Tetapi dengabadpeir
kelemahannya pemimpin yang demokratis tetap dipanpdabagai
pemimpin terbaik karena kelebihan-kelebihannya rakaidkan
kekurangan-kekuranganya.

Pemimpin demokratis dihormati dan disegani dan buka
ditakuti karena perilakunya dalam kehidupan lembagélakunya
mendorong para bawahannya menimbulkan dan mengekdran

daya inovasi dan kreativitasnya.



13

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqaradt ay

42

1) o5 2Ty 5T ,855 YTy < 5271, s
(&Y
Artinya:“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan
yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak
itu, sedang kamu Mengetahu{Q.S Al-Bagarah 42§

Kalau kita memahami ayat di atas bahwa pemimpirnushar
memiliki sikap demokratis untuk dapat memahamiagethasalah,
dan seorang pemimpin juga tidak boleh berbuat samena.

Gaya kepemimpinan demokratis selalu berpihak pada
kepentingan anggota, dengan berpegang pada pnresiujudkan

kebenaran dan keadilan untuk kepentingan bersama.

c) Gaya Laissez Faire (Bebas)

Gaya ini pemimpin tidak banyak turun tangan danpam
tangan. Pemimpin membiarkan anak buahnya bertirseskika
hatinya. Anak buah boleh berprakarsa, boleh memapai saja,
asalkan tidak menggerogoti hak orang lain dan tit@kgganggu
ketertiban umum. Pada kepemimpian semacam ini ppmim
berkeyakinan bahwa perannya hanyalah mendampingi dan

melayani

15 Q.S Al-Baqgarah ayat : 42
' Sondang P. Siagiafieori Dan Praktek Kepemimpingfiakarta: Rineka Cipta, 1994),
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Pemimpin Laissez Faire dalam memimpin lembaga dan
para bawahannya biasanya bersikap permisif dalam para
anggota lembaga boleh saja bertindak sesuai d&myakinan dan
menganggap guru atau anggotanya sudah dewasa dah sud
matang dalam menjalankan kinerjanya agar tujuarbdganya

tercapar’

c. TugasKepala Madrasah
Madrasah merupakan suatu rangkaian kegiatan yang

melibatkan sekelompok orang yang bekerjasama dawkuaing oleh
berbagai sarana guna mencapai tujuan pendidikanaagdam, dalam
melaksanakan fungsinya, kelompok kerjasama yangentlil
memerlukan adanya pembinaan, pengembangan dan noatiga
secara sistematis dan terarah demi kemajuan pkadidgama islam.
Madrasah merupakan lembaga terkenal dalam kerangka

struktur DEPDIKBUD dan DEPAG merupakan unit kerja kedepa
yang secara operasional langsung berhadapan deisgeay orang tua
dan masyarakat memerlukan adanya seorang peminitépala
Madrasah) yang mampu untuk mempengaruhi, mengarahka
membimbing, dan sekaligus sebagai pengawas.

1) Kepala Madrasah Dalam Bidang Supervisi Pendidikan

1" Soewajdi LazaruthKepala Sekolah dan Tanggung Jawahriyagyakarta: Kanisius,
1984), 64
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Supervisi merupakan kegiatan atau usaha untuk
merangsang, mengkoordinasikan dan membimbing pbrthan
guru-guru sehingga lebih dapat memahami dan leligktie
penampilannya dalam proses belajar mengajar dargaden
demikian mereka mampu membimbing dan merangsang
pertumbuhan murid-muridanya untuk dapat berpadssigecara
intelligentdalam masyarakat modern.
Tugas Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan

meliputi:

a. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuardjakkan

b. Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajzidm

c. Membantu guru dalam menggunakan alat pelajaran mpde
metode-metode dan sumber-sumber pengalaman belajar

d. Membantu guru dalam menilai kemajuan murid-murich da
hasil pekerjaan guru itu sendiri

e. Membantu guru-guru baru di Madrasah sehingga mereka
merasa gembira dengan tugas yang diperolehnya

f. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya tercamah
sepenuhnya dalam pembinaan madra&ah.

2) Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin Pendidikan
Kepala Madrasah adalah pemimpin pendidikan yang

mempunyai peranan sangat besar dalam pengembangan m

'8 Hendiyat Soetopo dan Wasty SoemaKiEpemimpinan dan Supervise Pendidikéh



16

pendidikan di Madrasah. Sebagai pemimpin pendidiKepala

Madrasah harus mampu menolong stafnya untuk memadbjgzn

bersama yang akan dicapai, serta memberi kesemiepada staf
untuk saling bertukar pendapat dan gagasan sehalemetapkan
tujuan.

Kepala Madrasah juga harus mampu membangkitkan
semangat kerja yang tinggi dan mampu menciptakasasia kerja
yang menyenangkan, aman, dan penuh semangat. Penjiuga
harus mampu mengembangkan staf untuk tumbuh dalam
kepemimpinannya. Ini berarti pemimpin harus mampemivagi
wewenang dalam pengambilan keputusan, sebab bahyakl

tanggung jawab kepala madrasah yang harus dilaksalta

d. Fungs Kepemimpinan Kepala M adrasah
Kepemimpinan dapat berarti kemampuan memimpin vyaitu

kemampuan mengendalikan satu kelompok menusia &epgdan
bersama dengan alat-alat yang serasi.

Menurut Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto fungsi
kepemimpinan pendidikan terbagi atas dua bagiatuYai
1) Fungsi yang bertalian dengan tujuan yang henda&pdicantara

lain:

19 Spewadji LazaruthKepala Sekolat60



2)

a)

b)

d)

f)

17

Memikir, merumuskan dengan teliti tujuan kelompadrts
menjelaskan supaya anggota-anggota selalu dapatadsemn
dalam bekerja sama mencapai tujuan.

Memberi dorongan kepada para anggota kelompok serta
menjelaskan situasi dengan maksud untuk dapat me@am
rencana-rencana kegiatan kepemimpinan yang efditdm
lembaga.

Membantu anggota kelompok dalam mengumpulakn
keterangan-ketarangan yang perlu supaya dapat wchekeya
pertimbangan-pertimbangan yang sehat.

Menggunakan kesanggupan dan minat khusus dari &nggo
kelompok.

Memberi dorongan kepada setiap kelompok untuknaeraan
pikiran yang baru dalam memecahkan masalah yaraglafh.
Memberi kepercayaan dan menyerahkan tanggung jpeadd

anggota dalam melakukan kegiatan.

Fungsi yang bertalian denagn penciptaan suasarajga&k yang

sehat dan menyenangkan antara lain:

a)

b)

Memupuk dan memelihara kesedian kerjasama di dalam
kelompok demi tercapainya tujuan bersama.
Menanamkan dan memupuk perasaan pada anggota serta

menumbuhkan semangat yang tinggi.
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c) Mengusahakan tempat pekerjaan yang menyenangkan, ba
ruangan, fasilitas, dan situasi.

d) Mempergunakan kelebihan-kelebihan yang terdapata pad
pemimpin untuk memberi sumbangan pemikiran dang&na

dalam kelompok untuk mencapai tujuan lembZga.

e. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kata “Strategi” berasal dari YunanBtratego$ yang berasal dari

“Strato$ yang berarti militer dai\g yang artinya Memimpin. Strategi
dalam konteks awalnya ini diartikan seba@aineralshipatau sesuatu
yang dikerjakan oleh para jendral dalam membuatams untuk
menakhlukkan musuh dan memenangkan perang. Dalarajenaam
strategi diartikan sebagai program umum dari tiagiatan komitmen
atas pemahaman-pemahaman kearah pencapaian tugrgreloruh.
Strategi ialah suatu keputusan dasar yang diansdil pemimpin dan
diimplementasiakn oleh seluruh anggota suatu lemlgiadam rangka
pencapaian tujuan lembagfa.

Pemimpin dalam suatu lembaga terutama lembagédidgikean
harus mampu merumuskan dan menentukan sterategbad¢em
sehingga lembaga yang bersangkutan tidak hanya mamp
mempertahankan eksistensinya, akan tetapi tanggaakokan
penyesuaian dan perubahan yang di perlukan sehitgyghaga

semakin  meningkat efektivitas dan  produktivitasogiuk

20 Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, KepemimpinarSupervisi Pendidikan, 4-5
21 Setiawan Hari Purnomo dan Zulkiflie Filmansyah,10
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mewujudkan situasi demikian, pemimpin harus mengusisategi-

strategi yang tepat dan sesuai bagi organisasy ygipimpinya.

Diantara strategi-strategi yang digunakan pemimguialah sebagai

berikut:

a) Perumusan Misi Lembaga

Misi merupakan unsur terpenting dalam lembaga afisil

yang membedakan satu lembaga dengan lembaga laiMiga
adalah suatu pernyataan umum dan abadi tentanguchbtebaga,
misi merupakan perwujutan dasar filsafat pembuatutkesan
sterategik lembaga. Misi lembaga juga menunjukkargs$i yang
hendak dijalankan lembagaBeberapa ciri yang harus tergambar
dengan jelas dalam suatu misi, antara lain ialah :

1) Merupakan suatu pernyataan yang bersifat umum ddakio
untuk kurun waktu yang panjang tentang niat lembyayag
bersangkutan.

2) Mencakup filsafat yang dianut dan akan digunakaah ol
pengambil keputusan strategik dalam lembaga.

3) Secara implisit menggambarkan citra yang hendaatisikan
kepada masyarakat luas.

4) Merupakan pencerminan jati diri yang ingin dicigak
ditumbuhkan dan dipelihara.

5) Menunjukkan jasa yang diandalkan

22T, Hani HandokpManajemer(jogyakarta: BPFE, 2000), 108
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6) Mengambarkan dengan jelas kebutuhan apa yang Hdkdn
oleh masyarakét
b) Penentuan Profil Lembaga
Lembaga mempunyai keterbatasan dan kemampuan untuk
menyediakan sumber-sumber yang diperlukan, baiknaahrti
dana, sarana-prasarana, waktu dan tenaga kerjaghsld@api
masalah demikan pemimpin perlu menganalisis kemamulan
keterbatasan lembaga berdasarkan sumber yang Ikiimili
Berdasarkan analisis itulah profil lembaga ditetapk Profil
dimaksudkan untuk menggambarkan kuantitas dan t&sali
berbagai sumber yang dimiliki untuk dimanfaatkatagarangka
pelaksanaan sterategi yang ditetapkan dalam lemidag@nan
profil lembaga sangat penting untuk menggambarkejarah
lembaga dimasa lalu yang dikaitkan dengan sitemi ddn kultur
yang ada untuk digunakan sebagai dasar merama#daarkpuan
lembaga dimasa depan, sekaligus memperkuat ideyatag telah
dinyatakan dalam miéf'
¢) Analisis Dan Pilihan Strategik
Analisis dalam manajemen strategik untuk memperoleh

data yang tepat sehingga terlihat perbedaan yaiaga ngntara
kemungkinan sebagai peluang dan kemungkinan yamggainkan,

jika proses demikian dilalui dengan tepat, hasiligi@h suatu

% sondang P. Siagialanajemen Strategiilakarta: Bumi Aksara, 1995), 32
% sondang P. Siagiahanajemen Strategijk, 32
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pilihan yang strategik. Suatu pilihan strategikusaberpusat pada
penggabungan sasaran jangka panjang strategildadaaga yang
mampu menempatkan lembaga pada posisi yang optaiam
menghadapi lingkungannya dalam rangka mengembainyanig)
telah ditetapakan sebelumnya. Agar semuanya ituapeic
pemimpin harus mampu menemukan dan menentukan dagrba
alternative yang menurut hasil analisis layak untuk
dipertimbangkar?®

d) Penetapan Sasaran Jangka Panjang

Pada umumnya pencapaian sasaran melibatkan bexbagai

unsure lembaga seperti keuntungan, produktivitasuhgan yang
serasi dengan karyawan, pengembangan para karyawan d
tanggung jawab seorang pemimpin kepada lembag&wemimin
harus memperhatikan berbagai sasaran yang ingapaididak
hanya menyangkut produk tetapi sedapat mungkirsditan pada
keunggulan yang kompetitit®

e) Penentuan Strategi Induk

Untuk mencapai berbagai sasaran yang telah ditenfuk

setiap lembaga memerlukan strategi induk. Yang kisoné dengan
strategi induk ialah suatu rencana umum yang la¢nsienyeluruh
atau komprehensif yang mengandung arahan tentaadgkan-

tindakan utama yang apabila terlaksana denganalzaik berakibat

% sondang P. Siagiallanajemen Strategik34
% sondang P. Siagiavanajemen Strategik36
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pada tercapainya berbagai sasaran jangka panjadgm da
lingkungan eksternal yang bergerak dinamis. Strateguk
merupakan suatu pernyataan oleh pemimpin tentalagceaa yang
akan digunakan dimasa depan untuk mencapai berlsagaran
yang telah ditetapkan. Dapat disebut pula sebagaigk@tan yang
akan digunakan pemimpin dalam menjalankan lembaggag y
kesemuanya dikaitkan dengan pencapaian sasaran.

f) Penentuan Strategi Operasioanl

Strategi operasianal dibuat dan ditentukan atasrdastuk

mengoperasionalkan fungsi-fungsi sumber daya manyang
mampu bekerja dan bertanggng jawab kepada lembag&atu
hal yang menonjol dalam strategi operasional iakxtana dan
program kerja yang dinyatakan dalam bentuk anggafan

g) Penentuan Sasaran Jangka Pendek

Sasaran jangka panjang suatu lembaga memerlukan

kongkretisasi. Salah satu cara melakukan kongseiisiah dengan
menetapkan sasaran tahunan. Dengan kata lain sasaugha
panjang perlu diperinci dalam sasaran jangka perdigam hal ini
adalah sasaran tahunan, yang harus dirinci sexjga# t

h) Perumusan kebijaksanaan

Manajemen strategik diperlukan perumusan kebijaaan

kebijaksanaan dalam hal ini dapat diartikan sebaganyataan

2 Sondang P. SiagiaWanajemen Strategik37.
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formal dari pimpinan lembaga dalam menunaikan kibagj dan
memikul tanggung jawab masing-masing. Kebijakan upakan
bagian dari upaya menjamin bahwa segala sesuaty tgmjadi
dalam lembaga dimaksudkan untuk mencapai sasaratuglan
yang telah ditetapkan. Kebijakan pemimpin akan mgnh&@n
efektivitas rencana yang disusun, pembuatan kebijak
menggambarkan proses melalui mana serangkaiant&egigilih
sebagai penyelesaian suatu masalah terf@ntu.
i) Pelembagaan strategi
Pelembagaan strategik tidak dapat terjadi dengadirsgya,
melainkan harus dilakukan secara terprogram dakelagijutan
sesuai dengan perubahan-perubahan dalam lingkuridalam
pelembagaan terdapat tiga unsure yang harus dirolek setiap
lembaga yang harus mendapat perhatian yaitu:
1) Struktur organisasi
Organisasi secara umum dapat diartikan memberi
struktur atau susunan vyakni dalam penyusunan atau
penempatan orang-orang dalam suatu kelompok ker@sa
dengan maksud menempatkan hubungan antara oramg-ora
dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak, dan tanggung hawa

masing-masing. Penentuan steruktur, hubungan tulzas

2T, Hani HandokoManajemen129
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tanggung jawab itu dimaksudkan agar tersusun suala p
kegiatan untuk menuju kearah tercapainya tujuaseteas’"
2) Gaya kepemimpinan
Gaya kepemimpinan sering kita jumpai dalam
kehidupan bermasyarakat, tetapi selain itu di dakumatu
lembaga terdapat berbagai macam gaya kepemimpiaag y
sesuai dengan situasi sekarang dimana kita beiatanghh-
tengah perjuangan menuju kesuksesan tujuan lem¥aga.
3) Kultur organisasi
Peranan kultur organisasi harus mendapat sorotan
penting khususnya dalam rangka implementasi suedtegi.
Kultur organisasi adalah makna yang diberikan ofelra
anggota organisasi pada kehidupan bersama. Peydiragttur
organisasi mempunyai fungsi-fungsi yang sangatipguaalam
kehidupan organisasi, seperti penentu batas-bataetiaku,
penjamin stabilitas dalam organisasi, pengendaliosem
penyalur informasi, dan penentu mekanisme pengawasa
Dengan demikian pencapain tujuan dan berbagai aasar

diperkirakan akan lebih terjamth.

29 B. SuryosubrotaVlanajemean Pendidikan Di Sekodfakarta: Rineka Cipta,
2004),139

% Hendiyat Soetopo dan Wasty Seomakepemimpinan dan Supervigi,

31 Sondang P, siagiaiManajemen sterategik0



25

j) Penciptaan System Pengawasan

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk
menjamin bahwa tujuan-tujuan lembaga dan manajemreapai.
Pengawasan adalah langkah perencanaan, penetapam, tuj
standart atau sasaran pelaksaan suatu kegiatan.

Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik
untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan faguencanaan,
merancang system informasi umpan balik, membandimgk
kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkbelumnya,
menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpansgama
mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuknjain
bahwa semua sumber daya manusia dipergunakan deagan
paling efektif dan efisien dalam pencapaian tujtignan
lembaga®

k) Penciptaan System Penilain

Penilain adalah sebagai upaya sadar untuk memlgkaahin
hasil yang seharusnya dicapai dengan hasil yantamya dicapai
dalam rangka pencapaian tujuan suatu lembaga.aReninenjadi
sangat penting karena dari penilan kita bisa mahgethasil yang

diperoleh dengan sasaran yang telah ditetapkararbarsDan

%27 hani Handoko, Manajemen, 360
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sebagai dasar mengambil keputusan dalam prosesjemam
strategik.
[) Penciptaan System Umpan Balik
Pemimpin sangat berkepentingan memperoleh umpén bal

tentang bagaimana strategi yang telah ditetapkasekiet
diimplementasikan. Dengan umpan balik yang factiegat waktu
dan obyektif, pemimpin dapat memperoleh pengetahaatang
segi-segi keberhasilan lembaga maupun ketidak bikaha
lembaga tersebut. Pemimpin secara teknis operasieanerlukan
umpan balik karena hanya dengan umpan balik medsl@at
meningkatkan kinerja yang sesuai dengan tuntutaganisasi

untuk mencapai tujuan bersarfia.

2. Konflik
a. Definisi Konflik

Konflik berasal dari kataConfligere Confliclum adalah saling
berbenturan, ialah semua bentuk benturan, tabrakidak sesuaian,
ketidak serasian, pertentangan, perkelahian, dpdais interaksi yang
antagonis.

Sedangkan menurut Daniel Webster, Konflik adalalsgirgan atau
pertentangan antara pihak-pihak yang tidak cocdh sama lain atau

keadaan atau perilaku yang bertentangan akibatkegan antar individu

% Sondang P, Siagiahanajemen Sterategik1
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dan bisa juga diakibatkan kebutuhan, dorongan ksangdan tuntutan
yang bertentangaff.

Setiap penulis mempunyai pendapat yang berbedantgmkefinisi
dan konsep konflik. Tetapi pada hakikatnya konfli&pat didefinisikan
sebagai segala macam bentuk interaksi yang bentgert dan
antagonistic antar dua pihak atau lebih. Konflikdig dapat dikatakan
sebagai sebuah oposisi atau pertentangan pendapaterjadi antara dua
pihak atau lebih dalam lembaga, yang disebabkaenkaadanya berbagai
macam perkembangan dan perubahan dalam bidang emeargj serta
timbulnya perbedaan pendapat, keyakinan dan ideoketika setiap
individu harus bekerja sama dengan orang lain undwujudkan
tujuannya®

Dalam perkembangannya, konflik sudah dianggap sebagtu
hal yang penting diperhatikan. Bibit-bibit konfljang ada harus dengan
cepat diidentifikasi agar bibit konflik tidak cepdterubah menjadi
perubahan emosi dan perilaku yang sulit untuk dikékan. Bagi
sebagian pemimpin, kondisi-kondisi seperti ini walau sifatnya kecil
namun jika diabaikan maka akan menggangu dinamisgkungan kerja
dan secara otomatis akan menggangu jalannya prbthskt kerja
bawahan. Jadi, bagi penulis sendiri tidak membatisinisi tentang
konflik itu sendiri. Namun bentuk pertentangan, npesuhan serta

antagonisme emosi itulah yang dimaksud konflik.

% T Hani HandokoMenejemerfYogyakarta: BPFE, 2001), 346.
% T Hani HandokoMenejemen 346
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b. Jenis-JenisKonflik
Konfllik atau pertentangan dapat terjadi antaraividd dengan
individu, individu dengan kelompok, atau kelompogndan kelompok.
Konflik dapat terjadi antara pihak yang mempunygudan yang sama
karena salah satu pihak atau kedua belah pihaksméieugikan. Individu
dan kelompok dalam lembaga mengembangkan keahdimnpdndangan
yang berbeda tentang pekerjaan tugas dan orang Yaing dalam
interaksinya dapat menimbulkan konflik. Di sekolaintik dapat terjadi
dalam semua tingkatan yaitu:
a) Konflik Individu

1. Konflik intrapersonal yaitu konflik internal yangriadi dalan diri
seseorang. Konflik intrapersonal akan terjadi leeikdividu akan
memilih dua atau lebih tujuan yang bertentangan biambang
mana yang harus dipilih.

2. Konflik interpersonal yaitu konflik yang terjadi t@n individu.
Konflik interpersonal terjadi ketika adanya pertaadentang isu
tertentu, tindakan dan tujuan dimana hasil bersasaagat
menentukan.

b) Konflik Kelompok

1. Konflik Intra Goup yaitu konflik antar anggota dalasatu
kelompok. Setiap kelompok dapat mengalami konfiilbtantif
atau efektif, konflik subtantif terjadi karena agarlatar belakang

keahlian yang berbeda, ketika anggota dari suatmitko
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menghasilkan kesimpulan yang berbeda atas data ganta.
Sedangkan konflik efektif terjadi karena tanggapanosional
terhadap suatu situasi tertentu.

2. Konflik Inter Goup yaitu konflik yang terjadi antdelompok.
konflik inter group terjadi karena adanya salingekgantungan,
perbedaan persepsi, perbedaan tujuan, dan meniggkatntutan
akan keabhlian.

c) Konflik Lembaga

1. Konflik Intra Lembaga yaitu konflik yang terjadi @an bagian
dalam suatu lembagai. Konflik intra organisasi aerj karena
adanya perbedaan persepsi dalam proses pengenitegigiusan.

2. Konflik Inter Lembaga yaitu konflik yang terjadi tan lembaga.
Konflik inter lembaga terjadi karena mereka yangmii&i saling
ketergantungan satu sama lain, konflik terjadi aergng pada
tindakan suatu lembaga yang menyebabkan dampaktifnega
terhadap lembaga laffi.

c. Sebab-Sebab Timbulnya Konflik
Konflik dalam lembaga dapat disebabkan oleh struktau desain
lembaga, penyebab lainnya berkaitan dengan indaidu kelompok. Ada
orang-orang tertentu yang menyukai konflik, dedettat dan
argumentasi, dan apabila hal tersebut berada dadaas yang terkendal,

maka hal itu dapat mendistrimulasi para anggotay y@rsangkutan dan

3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,
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memperbaiki hasil pekerjaan merékaonflik antar kelompok juga dapat

timbul karena tanggung jawab pekerjaan yang ambiépasig dapat

menimbulkan macam-macam tafsiran) dan tujuan yadgkt jelas.

Komunikasi-komunikasi yang ambisius juga dapat rmeéapkan

timbulnya konflik antar kelompok, karena kadangdagl istilah tertentu

menmiliki arti yang berlainan bagi kelompok yangtesta®
Menurut E. Mulyasa hal-hal yang menyebabkan koryfiiku:

1) Perbedaan pendapat. Konflik dapat terjadi kerembep@an pendapat
dan masing-masing merasa paling benar. Jika peahédameruncing
dan mencuat kepermukaan, maka dapat menibulkagategan.

2) Salah paham. Konflik dapat terjadi karena salah apeh
(Missunderstanding misalnya tindakan seseorang mungkin tujuannya
baik, tetapi dianggap merugikan oleh pihak lainséahpahaman ini
akan menimbulkan rasa kurang nyaman, kurang simpddn
kebencian.

3) Salah satu atau kedua pihak merasa dirugikan. kod#pat terjadi
karena tindakan salah satu pihak mungkin dianggapugikan yang
lain atau masing-masing pihak merasa dirugikaralPylang dirugikan
merasa kesal, kurang nyaman, kurang simpati ataai.bBerasaan-
perasaan ini dapat menimbulkan konflik yang merggtkan kerugian

baik secara materi, moral, maupun social.

37 Mamduh M. HanafiManajemen(Yogyakarta: Unit Penerbit Dan Percetakan Akadeni
Manajemen Perusahaan,1997), 409.
38 Winardi, Manajemen Konflik Perusahaan, 73.
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4) Terlalu Sensitif. Konflik dapat terjadi karena &l sensitive, mungkin
tindakan seseorang adalah wajar, tetapi karenak plitia terlalu
sensitive maka diangap merugikan, dan menimbulkamflik,
walaupun secara etika tindakan ini tidak termasakbyatan yang
salah®®

d. Strategi Mengelola Konflik
Konflik merupkan sesuatu yang tidak dapat dihikdar dalam
kehidupan. Bahkan sepanjang kehidupan, manusiatszse dihadapkan

dan bergelut dengan konflik. Demikian halnya dendeidupan di

madrasah, seluruh warga madrasah selalu dihadap&eda gonflik.

Perubahan atau inovasi baru sangat di perlukankumemanfaatkan

konflik menjadi lebih efektif.

Selama berlangsungnya persaingan, setiap kelommknntebih
pada perbedaan-perbedaan dilupakan, untuk sememgkta pada saat
loyalitas makin tinggi, suasana kelompok makin Heberorientasi pada
tugas dan keberhasilan kelompok merupakan hal yaligg penting.
Kepemimpinan cenderung lebih mengarah pada otokedisia kelompok
makin lebih toleran terhadap seseorang yang dipimelompok makin
lebih terorganisasi dan sangat terstruktur, damgaernal-hal itu anggota
dituntut untuk lebih loyal dan bersatu guna mermdigh “benteng yang

tangguh”

%9 E mulyasaManajemen Kepala Sekolah Profesional,...
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Adapun strategi yang dapat dipakai oleh pemimpiardamengelola
konflik, berbeda antara pemimpin yang satu denganippin yang lain.
Berikut strategi-strategi pemimpin dalam mengel@anflik, disertai
dengan berbagai keadaan yang melatar belakandgb-sebab terjadinya
konflik.

1) Menanggulangi Konflik
Konflik merupakan sesuatu yang tidak dapat dihikalar
dalam kehidupan manusia, demikian halnya di lembagndidikan

khususnya madrasah. Konflik akan berakibat buiké& tidak di

kelola dengan baik.

Menurut Winardi untuk menanggulangi konflik dalam
lembaga, perlu dilakukan langkah-langkah sebagéiuie

a. Mengidentifikasi masalah dengan sebaik-baiknya gabauatu
masalah yang harus diatasi dan dipecahkan dariifidasi dapat
diketahui pokok-pokok yang menjadi permasalahanardal
lembaga, sehingga masalah akan dapat dipecahkarma $epat.

b. Menentukan tujuan yang hendak dicapai.

c. Menentukan kriteria keberhasilan, yang berperarukumhenilai
keberhasilan pencapaian tujuan setelah suatu Saatnadif
tindakan dilaksanakan, untuk menyusun instrumentigan serta
untuk menilai efektifitas suatu alternatif tindakadalam

pencapaian tujuan.
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d. Menjabarkan alternatif-alternatif tindakan, altdiiralternatif
pemecahan masalah konflik perlu dirumuskan dalamgka
mencari pemecahan-pemecaha terbaik antara alfeaftatnatif
tersebut.

e. Memilih alternatif terbaik, dengan penyebaran bgabalternatif
tersebut dipilihkan alternatif pemecahan yang paliepat yang
mengarah pada tercapainya tujuan penanggulangdlikkon

f. Percobaan dan penyempurnaan. Setelah alternatifralif dipilih
perlu dicoba dilaksanakan dan apabila dalam peaoba
pelaksanaan kurang tepat perlu disempurnakan atgelitid
efektifitasnya.

g. Pelasanaan. Setelah diadakan penyempurnaan-penysapu
kembali, maka berikutnya menerapkan altenatif-adteir terbaik
yang telah disempurnakan tersebut sehingga dajetragikan
masalah konflik dapat ditanggulangi dengan baiktepat*°

2) Pendekatan Menyelesaikan Konflik

Penyelesaian konflik hanya terjadi apabila aladasaa latar
belakang terjadinya konflik ditiadakan dan tidalsisthkan kondisi-
kondisi yang menggantungkan atau antagonisme-amtage untuk
penyebab timbulnya konflik pada masa mendatang kuntu
diperlukan pendekatan untuk mengelola konflik antain yaitu:.

1) Mempersatukanliitegrating

% Winardi, Manajemen Konflik Perusahaan Dan Pengembangan,
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Memperstukan merupakan salah satu pendekatan peaigei
konflik melalui tukar menukar informasi dan adarignan untuk
mengamati perbedaan serta mencari solusi yang dhaima
oleh semua pihak. Penyelesaian konflik dengan mesapgan
mendorong tumbuhnya berfikir kreatif yang menekanldiri
sendiri dan orang lain dalam mempersatukan inforntasi
perspektif yang berbeda.

2) Membantu Qbliging)

Membantu menetapkan nilai yang tinggi untuk senmrantiirinya
sendiri dinilai rendah. Pendekatan rela membatpdran dalam
menyempitkan perbedaan antara kelompok dan menglonereka
untuk mencari persamaéh.

3) Mendominasi Dominating mendominasi menekankan pada diri
sendiri dan merendahkan orang lain, sehingga kbamjibisa
dikalahkan oleh kepentingan pribadi. Mendominasi efektif
digunakan untuk menentukan keputusan sacara ceg@énjang
kepala sekolah memiliki hak sesuai dengan pertidsanbati
murani.

4) Menghindar Avoiding
Menghindar ini tidak menepatkan suatu nilai padasgindiri atau
orang lain, tetapi berusaha menghindar dari p&msoantuk

mendapatkan hasil. Pendekatan ini memiliki aspalatieseperti

“I william Hendrik,Bagaimana Mengelola Konfliakarta: Bumi Aksara, 1992), 48.
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menghindar dari tanggung jawab, namun pendekatanuga
efektif digunakan jika suatu peristiwa tidak penting
5) Kompromi compromisingy

Kompromi merupakan Pendekatan yang paling efeltd j
pendekatan lain gagal, dan dua pihak mencari jaéagah.
Pendekatan ini bisa menjadi pemecah perbedaanngsghi
kompromi hampir dijadikan sarana oleh semua pihakgy
berselisih untuk memberikan jalan keluar atau peinac

masalalf?

3) Strategi Menyelesaikan Konflik
Sehubungan dengan pendekatan mengelola konflikasjliat
sedikitnya terdapat empat strategi untuk menyetasakonflik yang
efektif dimadrasah, yaitu menggunakan konfrontasénggunakan
gaya tertentu, memperbaiki praktik organisasi, asariengadakan
perubahan peran dan struktur organisasi.

a. Konfrontasi digunakan untuk mencapai penyelesaiaangy
menguntungkan kedua belah pihak yang terlibat datamflik
(win-win). Melalui teknik ini konflik didiskusikan untuk meari
jalan ke luar melalui negosiasi, dengan bantuaakpketiga, atau

keputusan integratif.

“2william Hendrik,Bagaimana Mengelola Konflik52
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b. Gaya penyelesaian tertentu diterapkan secara dlars&hingga
penyelesaian konflik dibiarkan secara wajar mengikuha
kecenderungan di atas.

c. Perbaikan praktik organisasi dilakukan jika hasialaasi
menunjukkan bahwa konflik terjadi karena praktik amgasi
madrasah yang kurang tepat. Sehubungan dengadilalgukan
langkah-langkah perbaikan visi, misi, tujuan maahasklarifikasi
peran dan fungsi setiap tenaga kependidikan, pepyeraan
kebijakan, rotasi tenaga kependidikan non guru, Mangadakan
pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme.

d. Perubahan struktur organisasi madrasah dilakuk&a hasil
evaluasi menunjukkan bahwa konflik yang terjadi rpakan
akibat dari struktur organisasi madrasah yang kybaik?*®

e. Tahapan Mengelola Konflik

1. Perencanaan analisis konflik, tahap ini dilakukamtula
mengidentifikasi masalah yang terjadi, menentukabak-sebab
masalah dan pihak-pihak yang terkait.

2. Penilaian Konflik. Tahap ini dilakukan untuk merejati kondisi
konflik dan pemecahannya, apakah konflik sudah releau titik
rawan, yang akan menimbulkan dampak negatif, ataan ak

menimbulkan dampak positif.

43 E. Mulyasa Menjadi Kepala Sekolal252
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3. Pemecahan konflik, tahap ini merupakan tindakan ukunt
memecahkan konflik termasuk memberi stimdfus.

Mengelola konflik sangat dibutuhkan oleh lembagaukindapat
mengembangkan lembaga kearah yang lebih baik, elagad adanya konflik
akan dapat mematangkan pemikiran dalam seseoréamg ttanbaga.

Ada 2 macam bentuk konflik yang tidak dapat dihmdéeh lembaga,
dan yang perlu diingat bahwa apabila konflik-konfli&kpat dikelolah dengan
baik, maka konflik akan berdampak positf dan beffaen dalam hal
memajukan kreatifitas dan inovasi bagi lembaga. use#tonflik tersebut
adalah:

1. Konflik Subtantifmeliputi ketidaksesuaian paham tentang hal-hatrsep
misalnya: tujuan, alokasi sumber daya, distribusbalan, kebijaksanaan,

dan prosedur, serta penugasan pekerjaan.

2. Konflik emosional,timbul Karena perasaan marah, ketidak percayaan,

ketidak seragaman, takut dan sikap menantang, maugmntrokan

kepribadiart?

. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengelola Konflik
K elembagaan.

Tugas kepemimpinan kepala madrasah di lembaga gikaditidak
lepas dari fungsi utama yaitu administrator, penifimmenejer dan supervisor

pendidikan. Administrator pendidikan berarti kepaf@adrasah harus dapat

4 E. Mulyasa, Men jadi Kepala Sekolah Profesion@Bandung: Remaja Rosda karya),246
> Winardi,Manajemen Konflik Perubahan dan Pengemban@ mdung: Mandar Maju,
1994), 5
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mendayagunakan berbagai sumber daya manusia, staarn@asarana, serta
media pendidikan lainya secara optimal, relevaektdéf dan efesien guna
menunjang pencapian tujuan pendidikan. Kepala Matiraebagai pemimpin
berarti kepala madrasah harus mampu membangkitaiarggat kerja yang
tinggi, menciptakan suasana kerja yang menyenandaarmengembangkan
mutu professional guru. Sedangakan maksud dari IKepadrasah sebagai
supervisor pendidikan berarti kepala madrasah hdsdlgpandai meneliti,
membina dan menentukan syarat-syarat mana sajakah diperlukan bagi
kemajuan madarashnya sehingga tujuan pendidikanmeéddrasah itu
semaksimal mungkin dapat dicafi.

Kepala madrasah juga dapat diartikan sebagai parszadrasah yang
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatadrasah, keadaan
lingkungan dengan kondisi dan situasi serta huhudgagan masyarakat. Hal
ini berkaitan dengan fungsi manajemen kepala mabdrdsahwa untuk
melaksanakan tugas tersebut kapala madraasah ligak dari kegiatan
perencanaan planning, pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating) dan pengawasanohtroling) Terlepas dari ketiga fungsi tersebut
salah satu tugas kepala madrasah yang teramahggntla yang berkaitan
dengan fungsi manajemen adalah mengelola konflik.

Konflik akan terjadi di madrasah sejalan dengan ingkatnya
kompleksitas kehidupan, dan himpitan pekerjaaninggh kepala madrasah

harus mampu mengendalikannya, karena dapat meramupkestasi dan

¢ Hendiyat Soetopo dan Wasty SoemaPRngantar Operasional Administrasi Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 1988), 25.
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kinerja. Kemampuan mengendalikan konflik yang trjai madrasah

menuntut keterampilan Mengelola konflik.

Mengelola konflik memiliki tiga tahapan sebagaiiket:

a) Perencanaan analisis konflik, tahap ini dilakukatuk mengidentifikasi
masalah yang terjadi, menentukan sebab-sebab rhadatapihak-pihak
yang terkait.

b) Penilaian Konflik. Tahap ini dilakukan untuk merejati kondisi konflik
dan pemecahannya, apakah konflik sudah mendekifitiréiwan, yang
akan menimbulkan dampak negatif, atau akan menkahuldampak
positif.

c) Pemecahan konflik, tahap ini merupakan tindakarukumbhemecahkan
konflik termasuk memberi stimulus.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Hujagsait 10:

<
g P
27 2 A - -5 > > ¥

N IR T A A A A T R T (A
Q)ﬁj}laj‘w\ b.n.:bﬁ;;—\&.gb};}pbo)}-/lgﬂ}aj\w
(\~Q\J§AJ\)

Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudaraalseitu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saachu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapaneh (Q.S
Al-Hujuraat 10)*’

\p—

Ayat diatas menjelaskan bahwa jika ada manusia Yymrtengkar
dengan manusia yang lain, kita harus mendamaikamgdersebut, khususnya
kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan.

Kepala madrasah dapat menjadi pihak utama dalareqadran konflik

yang terjadi di lembaga, yakni melibatkan diri sacaktif dalam situasi yang

*"Q. S Al-Hujaraat ayat 10
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berkembang, dalam kasus apapun kepala madrasah rhanjadi pemimpin
yang terampil dalam dinamika konflik. Sehingga dapanimbulkan prestasi
seluruh tenaga kependidikan di lembaga. Meskipumfliko sudah
mengganggu dan membahayakan pencapaian tujuan di@amdi kepala
madrasah tetap harus dapat Mengelolanya. Untukt ddpagelola konflik
perlu memahami sebab-sebab dan sumber-sumberngastategi Mengelola
konflik yang paling baik. Karena jika masalah-mabkayang terjadi dibiarkan,
secara otomatis akan mengganggu kinerja merekanaiatnya hal tersebut
akan berimbas pada kwalitas produk pendidikan ydihgsilkan. Untuk itu
disinilah peran kepala sekolah yang sesungguhrafa snengerahkan segala
kemampuan dalam proses mempengaruhi, membimbinggkoerdinir, dan
mengerahkan orang lain terutama untuk mengataslasqmersoalan atau
konflik. Konflik yang ada untuk pengembangan ilmand pelaksanaan
pendidikan serta pengajaran agar kegiatan-kegig#ang dikerjakan lebih

efektif dan efisien didalam pencapaian tujuan pdikdin dan pengajar&h

. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah strategi umum yang diganak dalam
pengumpulan dan analisis data yang digunakan unagalah yang dihadapi.
Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengak glayg sedang diteliti,
baik berupa manusia, peristiwva atau gejala-gejalag y#erjadi pada

lingkungan yang diteliti. Adapun metode yang digtaraadalah :

8 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesionai7
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1. Pendekatan penelitian

Selaras dengan masalah yang akan diteliti, pemaétiggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan Studiskdsrena kualitatif
memuat tentang prosedur penelitian yang menghasitkda deskriptif,
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangwgrdan perilaku yang
diamati. Penggunaan pendekatan kualitatif  bertujuamntuk
mengungkapkan gejala secdralistic kontekstuamelalui pengumpulan
data dari latar alami dengan memanfaatkan diri Igensebagai
instrument.

Sejalan dengan penelitian kualitatif tersebut madaelitian yang
mengambil tema “Strategi Kepemimpinan Kepala MaataDalam
Mengelola Konflik Kelembagaan” (studi kasus di Maghh Tsanaiyah
Negeri Wonosari Gunungkidul)

2. Subjek dan Informan Penelitian

Dalam rangka pencarian data, terlebih dahulu haitentukan
informan dan subjek penelitiannya. Informan dajzanelitian ini adalah
data atau seorang yang memberikan informasi ataerakeyan yang
bekaitan dengan kebutuhan penelitian, dalam haKéepala Madrasah
sebagai informan kunci dan juga wakil Kepala Maalnasbagian
administrasi, guru, komite Madrasah, dan siswa. &&are itu subjek
dalam penelitian ini adalah H. Arief Gunadi, S. Ag.Rdl. | selaku Kepala

Madrasah Tsanwiyah Negeri Wonosari Gunungkidul.



42

Untuk mempermudah memperoleh informasi, maka peneli
mencari informan yang representatif dengan menkéeria awal untuk
mendekati informan diantaranya: (1) Kepala Madradah guru yang
cukup lama dan intensif menyatu dengan medan tddiwang menjadi
sasaran peneliti. (2) Kepala Madrasah dan guru yaasgjh aktif terlibat
dilingkungan aktivitas yang menjadi sasaran penéli} Kepala Madrasah
dan guru yang masih banyak mempunyai waktu untokndiai keterangan
atau informasi oleh peneliti. (4) Kepala Madrasaim duru yang tidak
mengkemas informasi, tetapi relatif memberikan nmi@si yang
sebenarnya, dan (5) Kepala Madrasah dan guru tgagmgong asing bagi
peneliti.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakokaim seorang
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukatardapenelitian.
Skripsi ini ditulis berdasarkan studi lapangan ddndi perpustakaan.
Metode ini digunakan dengan menarik kesimpulan diimdari pernyataan
atau fakta khusus menuju kesimpulan yang bersifamd®
a. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpudéan yhng
digunakan dengan cara mengamati dan mencatat sisteEmatis
gejala-gejala yang diselidiR?Tehnik observasi dilaksanakan dengan

cara peneliti melibatakan diri pada kegiatan yargkdkan subyek

9 Nana SujanaMenyusun Karya Tulis limiah, Untuk Memperoleh Antfkedit (Bandung:
Sinar Baru, 1992), 7
%0 Cholid NarkubkoMetode PenelitiafJakarta: Budi Aksara, 1997), 70.
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dan memasuki latar atau suasana tertentu dengaantunelakukan
pengamatan tentang bagaimana peristiwa-peristinvandédtar yang
memiliki hubungan.

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan datdang
lokasi penelitian, letak geografis, serta saraaagnana di MTs Negeri
Wonosari. Observasi ini juga ditujukan kepada kepadarasah, guru
dan karyawan dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

b. Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara tanya jawab untuk memperokthrangan
dalam sebuah penelitian yang dilakukan antara pewaasardengan
responden sambil bertatap matAdelalui teknik ini peneliti berupaya
untuk menemukan pengalaman-pengalaman subyekriafopeneliti
dari topik tertentu atau situasi spesifik yangaflikOleh karena itu
dalam melaksanakan wawancara untuk mencari datanakgn
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban doanfprmasi.
Sebelum dimulai wawancara pertanyaan dipersiapidebih dahulu
sesuai dengan tujuan penggalian data yang diperldem kepada
siapa wawancara tersebut dilakukan. Tetapi, kemunagkbisa terjadi
penyimpangan dari rencana, karena situasinya bersdxda sikap dan

pengetahuan subjek. Kemungkinan diantara merekayagg sangat

! Moh. Nazir Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 70
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terbuka, ada yang tertutup dan ada yang memani ltielgitu banyak
mengetahui tentang fenomena yang dicari peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pandparnanyaan
secara tidak terstruktur tetapi tetap terfokus patign data tentang:
1) Sejarah Madrasah Tsanwiyah Negeri Wonosari Gunungkid
2) Sistem Lembaga dan manajemen Kepala Madrasah Tsanwiy

Negeri Wonosari Gunungkidul

Sedangkan informan kunci penelitian adalah Kepalkadisisah
Tsanwiyah Negeri Wonosari Gunungkidul untuk menggaditad
tentang lembaga, sistem manajemen Kepala Madrasanwlyah
Negeri Wonosari, untuk penggalian data tentang uberstrategi
kepemimpinan Kepala Madrasah, bentuk—bentuk kgndl#n strategi
pengelolahan konflik, peneliti masih menjadikan dapH. Arief
Gunadi, S. Ag, M. Pd. I, selaku Kepala M Madrasatanvigyah
Negeri Wonosari Gunungkidul sebagai narasumber iamehi.

c. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artbarang-

barang tertulis, didalam melaksanakan metode iméltemencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cateaaskip, internet,
notulen rapat, surat kabar, majalah, agenda, buku-dan peraturan-
peraturart? Melalui teknik ini peneliti berusaha menggali dd&ngan

cara menelaah arsip dan rekaman. Adapun arsip-gasig ditelaah

%2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktéagyakarta: Rineka
Cipta, 2002)206
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dalam penelitian ini adalah arsip-arsip yang disimpleh lembaga

pendidikan, maupun yang berada di tangan perorangany berupa

dokumen-dokumen sejarah, biografi, sistem dan mekankerja, teks

peraturan-peraturan yang pernah dibuat. Dokumen yfpgroleh

kemudian diseleksi sesuai dengan fokus penelitian.

4. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dargumutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraianr deefsingga dapat
dikemukakan tema dan dapat dirumuskan hipotesig ls&perti yang
disarankan oleh data. Dalam penelitian ini analigsg digunakan
deskriptif analistik, deskriptif analistik adalabrangkaian proses analisa
dilapangan yang hasilnya dituangkan dalam bentu&ianr naratif
mengenai gambaran situasi yang diteliti. Laporamatifadiupayakan sama
dengan apa yang terjadi, baik ucapan subyek, dmglaku yang
ditunjukkan, untuk memperjelas makna yang diteldin Peneliti tidak
perlu membuat data menjadi angka kuantitatif, gtadnitungan statistik
untuk menjaga hilangnya informasi yang diperolelakNa suatu proses
dimunculkan sebagai temuan atau hasil dari pemeligrsebut®
Tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkejadian

factual dan akurat mengenai fakta-fakta yang terg@ihma penelitian

yang dilakukan di MTs Negeri Wonosari

%3 Nana sujana dan Ibrahim, Penelitian dan penilgBamdung : Sinar Baru, 1989), 198
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Penerapan teknis analisis deskriptif dilakukan foetega tahapan

yaitu

a. Reduksi Data
Adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatEda
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi ndetdah yang
muncul dari catatan tertulis dilapangan. Reduki dédakukan selama
proses pengumpulan data berlangsung.
Reduksi data adalah salah satu bentuk analisis yemgajamkan dan
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaku p#an
mengorganisasikan data sedemikian sehingga kesampakhirnya
dapat ditarik dan diverifikasi.

b. Penyajian Data
Adalah penyusunan informasi yang majemuk dalam d$mntuk
sistematis, sehingga menjadi lebih jelas maksudiaelpenelitian
dilakukan. Dalam penyajian data, semua data yapgraleh baik itu
melalui wawancara observasi, dan dokumentasi diit@a hingga
membentuk penjelasan yang kongkrit sesuai denghuh penelitian.

c. Verifikasi
Tahapan selanjutnya dalam analisis data adalahfikesii atau
kesimpulan hasil yang diperoleh dari penelitianagingan. Data
tersebut diperiksa dengan benar melalui dua tahip: y
1. Penyelidikan untuk menghindari kesalahan yang miangdjadi

dalam penelitian.
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2. Evaluasi tentang tingkat akseptabilitas (dapatudiakau diterima

baik dasar teoritis maupun empiris)

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagijader8 bagian,
yaitu bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal terdiari halaman judul,
halaman surat pernyataan, halaman surat persetpgmbimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahanpéwagantar, abstrak,
daftar isi, pedoman transliterasi, daftar tabelftalagambar, dan daftar
lampiran.

BAB | skripsi ini berisi gambaran umum penulisanrigsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalapan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, mefoeleelitian dan sistematika
pembahasan. Pada BAB Il berisi gambaran umum tgndMms Negeri
Wonosari Gunungkidul. Gambaran umum tersebut meligiatk dan keadaan
geografis, sejarah dan perkembangannya, visi dan k&@adaan siswa, guru
dan sarana prasarana.

Pada BAB lll diisi dengan pemaparan dan analisia gahg diperoleh
dari lapangan dengan menggunakan metode yang sigalaskan pada bab
pertama. Adapun bagian akhir dari bagian inti adddabh V. Bagian ini
adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-simarkata penutup.

Pada bagian akhir dari skripsi ini diisi dengantalafpustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan penyajian serta analisis data sliathaka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyaheilayonosari
Gunungkidul (Bapak Arief Gunadi, S. Ag. M. Pd.l) mgaogakan strategi
tugas, fungsi dan gaya kepemimpinan yang ditenapdepala madrasah.
Serta penetapan renstra (rencana strategis) yadig t&ri rencana jangka
panjang, pendek , dan menengah, yang berisarignbengembangan
kurikulum, kesiswaan, sarana-prasarana, hubungasyarakat dan
ketenagaan. Dengan menggunakan analisis SWOT biaik dimgkungan
internal atau eksternal madrasah. Kepala madras@a menggunakan
pendekatan keagamaan untuk pengembangan MTs NegenioSafi
gunungkidul.

2. Bentuk-bentuk konflik yang terjadi di MTs Negeri Wasari gunungkidul
adalah: konflik antar individu meliputi: pemberidngas terlalu berat,
pembagian keuangan, guru kurang profesional séwg ®toriter. Dan
yang terakhir yaitu konflik antar kelompok melipyiembagian dana tidak
merata kepada seksi bidang, dan kecemburuan dizi sztu pihak.

3. Strategi Pengelolaan Konflik yang digunakan kepakdrasah dalam
mengelola konflik di MTs Negeri Wonosari gunungkidulalah sebagai

berikut: konflik antar individu strategi pengelafga adalah pemecahan
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persoalan, latihan kepekaan, musyawarah, dan pextargknteraksi. Dan
yanng terakhir yaitu konflik antar kelompok strategngelolaanya dengan
pemecahan persoalan, musyawarah, koordinasi, daminghkéan

komunikasi yang baik.

B. Saran-Saran
1. Kepala Madrasah

a. Kepala madrasah harus memberi kebebasan guru dgawkan dalam
bekerja, tetapi juga perlu memberi batas-batasrtertagar pelaksana
pendidikan tidak semaunya.

b. Meningkatkan kembali interaksi dan komunikasi diadrmasah
khususnya kepala madrasah, guru dan karyawan agamemahami
konflik serta mengelola konflik dengan baik.

c. Hendaklah memperbaiki sistem kerja tenaga kepéadidserta
mengevaluasinya.

2. Guru Madrasah

a. Mampu melaksakan setiap pekerjaan yang diberikpalk madrasah
dengan baik untuk kemajuan lembaganya.

b. Meningkatkan kembali interaksi dan komunikasi &atakepala
madrasah, guru, dan karyawan agar dapat memahaniu sua
permasalahan dan mengelola permasalahan tersetgardbaik.

c. Menumbuhkan sikap tanggung jawab dan disiplin yamgygt

terhadap suatu pekerjaan.
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3. Staf Administrasi Madrasah
a. Meningkatkan kembali sistem kerja yang dinamis mial@adrasah
sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam merad@m tugas.
b. Berusaha untuk ikhlas dalam melaksanakan setiaprijpek yang
diberikan kepala madrasah kepadanya.
c. Mempunyai strategi-strategi khusus dalam memahaasalah dan

mengelola masalah tersebut dengan baik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Robbil “Alamin, Dengan bimbingan, highh dan ridha
Allah SWT penulis dapat menyelesaikan penulisaipskyang berjudul "Strategi
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola kokélembagaan (studi
kasus di MTs Negeri wonosari gunungkidul).

Skripsi ini terwujud berkat bantuan dari berbaghak yang tidak penulis
sebutkan satu persatu, dan atas bantuannya panap&an banyak terima kasih.

Penulis menyadari meskipun skripsi ini merupakasil idengan upaya
yang maksimal akan tetapi ini merupakan hasil yi@nigaik, dan tentunya tidak
lepas dari kekurangan dan kelemahan. Oleh karena pénulis sangat
mengharapkan saran dan kritik yang membangun darapun.

Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi penwisdgi, almamater,
obyek penelitian dan para pembaca pada umumnyasedamga kita selalu

mendapat bimbingan, ampunan, dan ridha dari AT S



99

DAFTAR PUSTAKA

Adam | IndrawijayaPerilaku Organisasi(Bandung: Sinar Baru, 1989).

Cholid NarkubkoMetode PenelitiafJakarta: Budi Aksara, 1997).

E. Mulyasa, Men jadi Kepala Sekolah Profesion@Bandung: Remaja Rosda
karya).

Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Imam(Yogyakarta: Gajah
MadaPress, 1993).

Hendyat Soetopo, dan Wasty SoemaRtengantar Operasional Administrasi
Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasional, 1982).

Hendiyat Soetopo dan Wastiy Soemank@pemimpinan dan Supervise
Pendidikan(Jakarta: Bina Aksara, 1988).

James L. Gibson, et. ADrganisasi Perilaku, Struktur, Prosefogyakarta:
Erlangga, 1997).

J. RiberuDasar-Dasar Kepemimpinaf@akarta: Pedoman limu Jaya, 1982).

Winardi, Manajemen Konflik Perubahan dan PengembandgBandung:
Mandar Maju, 1994).

M Ngalim Purwanto,Administrasi dan Supervisi Pendidika(Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1998).

Mamduh M. HanafiManajemen(Yogyakarta: Unit Penerbit Dan Percetakan
Akadeni Manajemen Perusahaan,1997).

Moh. Nazir Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003).

Nana sujana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaiBanqung : Sinar Baru,

1989).



100

Nana Sujanaylenyusun Karya Tulis llmiah, Untuk Memperoleh Anfkedit
(Bandung: Sinar Baru, 1992).

Oteng SutisnaAdministeasi PendidikarfBandung: Angkasa, 1985).

Panji AnoragaPsikologiKepemimpinarf{Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992).

Suhardi Sigit, Teori Kepemimpinan Dalam Manajeme(Yogyakarta:
Armurritu, 1983).

Setiawan Hari Purnomo dan Zulkiefimansyah, ManajerS¢rategi sebuah
konsep penngantar, (Jakarta: LPFEUI, 1996).

Suharsimi Arikunto,Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan (Jakarta: Rajawali, 1990).

Sondang P. SiagianTeori Dan Praktek Kepemimpinaflakarta: Rineka
Cipta, 1994).

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktek,
(Yogyakarta: Rineka Cipta, 2002).

Soewajdi LazaruthKepala Sekolah dan Tanggung Jawahn{ogyakarta:
Kanisius, 1984).

T. Hani HandokoMenejemerfYogyakarta: BPFE, 2001).

Redaksi Sinar GrafikdJU SISDIKNAS 2003 (UU RI No. 20 Th 2003)

Al-Qur'an terjemah Revisi Oleh lajnah Mushaf Al-@uar' Departemen
Agama (Bandung: CV. PENERBIT JUMANATUL ALI-ART: 2004)

Dokumentasi Data MTs Negeri Wonosari Gunungkidul Tafjaman 2009-

2010



101

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : DIDIK KURNIAWAN

TTL : Bondowoso, 14 Juli 1987

Jenis Kelamin . Laki-laki

Agama > Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Almat Asal : Sumber Salak Kec, Curahdami Kaab, Bevaso Jawa
Timur.

Alamat Yogyakarta : Komplek POLRI Gowok CV/146

Nama Ayah :

Agama : Islam

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama Ibu :

Agama : Islam

Pekerjaan : Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan:
1. Pendidikan Formal:

a. MI Nurul Mun'im Paiton probolinggo (1993-2000)
b. MTs Nurul Jadid Paiton Probolinggo (2000-2003)
c. MAK Nurul Jadid Paiton Probolinggo (2004-2006)
d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006-2010)

2. Pendidikan Non Formal: PP. Nurul Jadid Paiton Proiggio

3. Pengalaman Organisasi:

a. Departemen OSIS MTs Nurul Jadid Paiton Probolinggo

b. Departemen OSIS MAK Nurul Jadid Paiton Probolinggo

c. Ketua AFC (Astra Football Club) MAK Nurul Jadid Paito

Probolinggo.
d. Departemen Pengembangan Intlektual BEM-J KI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

e. Menteri pendidikan DEMA UIN Sunan Kalijaga yogyakarta.
Kabid PTKM HMI Komisariat Tarbiyah UIN Sunan Kalijag
Yogyakarta.

g. MPKPK HMI Komisariat Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

h. WABENDUM HMI Cabang Yogyakarta

—h



	HALAMAN COVER
	SURAT PERNYATAAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah pustaka
	E. Landasan teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



